TEORI PRODUKSI (1 VARIABLE INPUT)
Oleh : TIM EKONOMI MIKRO

I. TUJUAN ORGANISASI PERUSAHAAN

Di dalam masyarakat, terdapat berbagai jenis bentuk-bentuk organisasi perusahaan. Bentuk-bentuk organisasi tersebut diantaranya adalah perusahaan perseorangan, perusahaan perkongsian atau firma, perseroan terbatas, perusahaan milik Negara serta Koperasi. Seluruh organisasi ini dipimpin oleh seorang tenaga kerja yang mempunyai keahlian kewirausahaan.

Dari sudut pandang ekonomi, meskipun bentuk-bentuk organisasi perusahaan sangat beragam, mereka mempunyai satu tujuan yang sama yaitu memaksimalkan keuntungan. Untuk tujuan ini, mereka menjalankan usaha yang bersamaan, yaitu mengatur penggunaan faktor-faktor produksi dengan cara seefisien mungkin sehingga usaha memaksimumkan keuntungan dapar dicapai dengan cara yang dari sudut pandang ekonomi dipandang sebagai cara yang paling efisien.

Keuntungan atau kerugian pada hakikatnya adalah perbedaan antara hasil penjualan dan biaya produksi. Dalam usahanya untuk memproduksikan barang-barang yang diperlukan masyarakat dan memperoleh keuntungan maksimum dari usaha tersebut, masalah pokok yang harus dipecahkan adalah:

Komposisi faktor produksi yang bagaimana perlu digunakan untuk menciptakan tingkat produksi yang tinggi?

Komposisi faktor produksi yang bagaimana yang akan meminimumkan biaya produksi yang dikeluarkan untuk mencapai satu tingkat produksi tertentu?

Dalam menganalisis kegiatan perusahaan untuk mencari keuntungan, periode analisis perlu dibedakan dalam dua jangka waktu, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek, tiga faktor produksi yaitu tanah, modal dan keahlian kewirausahaan adalah tetap jumlahnya, kecuali tenaga kerja yang dapat ditambah. Dalam jangka panjang, semua factor produksi dapat ditambah.  Dalam analisis mengenai kegiatan firma-firma perlu dibedakan dari arti firma dan industri. Firma adalah suatu unit produksi yang menghasilkan suatu barang, sedangkan industri adalah semua firma yang terdapat dalam sesuatu pasar barang.
II. TEORI PRODUKSI PENDEKATAN TOTAL PRODUK, MARGINAL PRODUK DAN AVERAGE PRODUK
Produksi adalah Suatu kegiatan memproses input (faktor produksi) menjadi suatu output. Produsen dalam melakukan kegiatan produksi, mempunyai landasan teknis, yang didalam teori ekonomi disebut “fungsi produksi”

Fungsi Produksi adalah suatu  persamaan yang menunjukan hubungan ketergantungan (fungsional) antara tingkat input yang digunakan dalam proses produksi dengan tingkat output yang dihasilkan.

Fungsi produksi secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut :


Q = jumlah output (hasil produksi)

K = modal (kapital)

L  = tenaga kerja  (labor)

R  = kekayaan akan (raw material)

T  = teknologi

Perlu diketahui bahwa teknologi tidak dianggap sebagai faktor produksi.

Dibawah ini menunjukan sistem produksi dengan satu input variabel dimana dimisalkan Y input faktor produksi modal (kapital) dan X merupakan input faktor produksi variabel tenaga kerja. Dalam Tabel 1. Dimisalkan perusahaan berproduksi dengan menggunakan sejumlah modal(Y) tertentu misalnya Y = 2 (artinya Y konstan), dan input variabel tenaga kerja/labor X.

Tabel 1

Total Product, Average Product, dan Margina Product dari

Faktor Produksi X, jika Y = 2 (konstan)

	Kuantitas Input Labor (X)
	Total Product

Dari Input X

(Q)*
	Marginal Product

Dari Input X

(MPx)
	Average Product

Dari Input X

(APx)

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	15

31

48

59

68

72

73

72

70

67
	15

16

17

11

9

4

1

-1

-2

-3
	15

15,5

16

14,7

13,6

12,0

10,4

9

7,8

6,7


Produksi Marginal : tambahan produksi yang diakibatkan oleh pertambahan satu tenaga kerja yang digunakan. 
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MP 
: 
produksi marginal 

∆TP 
: 
pertambahan produksi total 

∆L 
: 
pertambahan tenaga kerja 

Produksi Rata-rata : produksi yang secara rata-rata dihasilkan oleh setiap pekerja. 
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AP
:
produksi rata-rata

TP
:
produksi total

L 
: 
tenaga kerja

Hubungan antara Total Product (TP), Marginal Product (MP) dan Average Product (AP) dapat digambarkan secara grafik seperti pada gambar berikut   ini :

Gambar 

Kurva Total Product dan Marginal Product


III. LAW OF DIMINISHING RETURN (Hukum Hasil Lebih yang Semakin Berkurang)
menyatakan bahwa: apabila faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya (tenaga kerja) terus menerus ditambah sebanyak satu unit, pada mulanya produksi total akan semakin banyak pertambahannya, tetapi sesudah mencapai suatu tingkat tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif dan ini menyebabkan pertambahan produksi total semakin lambat dan akhirnya mencapai tingkat yang maksimum kemudian menurun.
IV. SIKLUS-SIKLUS TAHAPAN PRODUKSI

Siklus-siklus tahapan produksi terbagi  5 (lima) diantaranya :

1. Tahap penemuan dan pengembangan produksi

Dalam meluncurkan sebuah produk baru, perusahaan harus mengambil 4 keputusan, yaitu : 

a. Bilakah (timing)

b. Dimana ( strategi geografis)

c. Kepada siapa ( prospek pasar sasaran)

d. Dengan cara bagaimana (strategi pemasaran pendahuluan)

Dengan mempertimbangkan harga dan promosi, manajemen dapat mengikuti salah satu dari empat strategi berikut ini: 

a. Strategi peluncuran cepat (rapid-skimming strategy) 
b. Strategi peluncuran lambat (slow-skimming strategy) 
c. Strategi penetrasi cepat (rapid-penetration strategy) 
d. Strategi penetrasi lambat (slow-penetration strategy) 

2. Tahap Perkenalan 

Pertumbuhan penjualan ditandai hasil yang lambat dalam mencapai target pemasaran dan keuntungan. Pertumbuhan yang lambat disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :
a. kelambatan dalam perluasan kapasitas produksi.
b. Masalah teknis.
c. Kelambatan dalam penyediaan produk untuk konsumen terutama di bidang distribusi melalui pengecer.
d. Keengganan konsumen untuk mengubah pola kebiasaan.
Pada tahap ini perusahaan cenderung menjual barangnya lebih tinggi dan membatasi produk, alasannya ongkos produksi yang masih tinggi, masalah teknologi yang belum sepenuhnya dapat diatasi, dan biaya promosi tinggi.
3. Tahap Pertumbuhan 

Pada tahap pertumbuhan setelah adanya perkenalan produk konsumen mulai merasakan kepuasan atas produk yang ditawarkan kemudian ia datang lagi untuk membelinya. Maka secara otomatis penjualan akan meningkat. Tahap pertumbuhan ditandai dengan :
a. Terdapat pesaing yang memasuki pasar.
b. Perusahaan mengadakan perbaikan terhadap produk yangtelah diluncurkan.
c. Harga produk cenderung tetap.
d. Penjualan meningkat secara cepat.
Langkah strategi yang diambil adalah bagaimana terus mempertahankan pertumbuhan selama mungkin. Cara-cara yang dapat dilakukan, antara lain:
Meningkatkan kualitas produk, menambah model, atau cirri-ciri produk yang lain.
a. Mencari segmen pasar lain.
b. Mencari saluran distribusi yang baru untuk memperbesar distribusi.
c. Periklanan sudah bukan untuk perkenalan tapi mengajak untuk meyakinkan

4. Tahap Kedewasaan 

Perusahaan tidak lagi mengadakan perbaikan pada produknya atau usaha untuk meningkatkan penjualan, maka volme penjualan kadang cenderung tetap bisa juga turun.  Strategi yang dapat diambil :
a. Modifikasi Pasar yaitu perusahaan berusaha menemukan pembeli-pembeli baru bagi produknya.
b. Modifikasi Produk yaitu modifikasi dengan cara mengubah sifat-sifat produk yang dapat menarik pembeli baru. Cara yang biasa dilakukan antara lain : perbaikan kualitas produk, perbaikan cirri produk, perbaikan corak.
c. Modifikasi marketing mix yaitu modifikasi yang dilakukan manajer, mempertimbangkan untuk mengubah elemen-elemen marketing mix untuk mendorong penjualan.
5. Tahap Kemunduran

Tahap kemunduran ini terjadi bila :
a. Perubahan selera konsumen
b. Perubahan kegiatan pesaing
c. Kebijaksanaan untuk meninggalkan produk oleh perusahaan

strategi yang dapat dilakukan :
a. Mencari produk yang lemah dipasaran kemudian kita ambil kekuatannya untuk dimodifikasi.
b. Membangkitkan lagi produk tersebut
c. Meninggalkan produk sampai tidak ada yang membeli atau menjualnya ke perusahaan lain dengan lisensi.

SUPLEMEN 1
Perilaku Produsen

(Pendekatan Fungsi Produksi Satu Variabel)

1. Pendahuluam

Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan diantara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang di gunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. satu-satunya faktor produksi yang dapat di ubah jumlahnya adalah tenaga kerja.

Dengan mempelajari teori produksi atau perilaku produsen, suatu produsen akan lebih mudah mengetahui langkah-langkah apa saja yang harus ia ambil untuk pemilihan jenis sumber daya dan jumlah sumber daya yang harus digunakan dalam berproduksi untuk mencapai hasil yang maksimal dan efisiensi.

Dalam makalah yang berjudul “Perilaku Produsen dengan Pendekatan Fungsi Produksi” ini, akan dijelaskan lebih lanjut mengenai perilaku-perilaku produsen, khususnya dengan menggunakan pendekatan fungsi produksi.

2.1 Produsen
Dalam teori ekonomi mikro, produsen dianggap sebagai unit produktif dari masyarakat yang terlibat dalam proses mengubah sumber-sumber daya (resource) menjadi barang-barang konsumsi akhir.

Asumsi yang digunakan dalam teori produksi adalah produsen bertindak secara rasional yaitu produsen berusaha mencapai keuntungan yang maksimum. Produsen mempunyai pengetahuan yang sempurna mengenai output yang dihasilkan.

Dalam usaha mencapai keuntungan yang maksimum seorang produsen atau pengusaha harus memutuskan dua macam keputusan yaitu:

a)      Berapa output yang harus diproduksikan dan

b)      Berapa dan dalam kombinasi bagaimana faktor-faktor produksi (atau input) dipergunakan

Semua diputuskan dengan menganggap bahwa produsen atau pengusaha selalu berusaha mencapai keuntungan yang maksimum. Asumsi dasar yang lainnya adalah bahwa produsen berproduksi dalam pasar persaingan sempurna. Dalam persaingan pasar tidak sempurna dan pasar monopoli, ada satu keputusan lagi yang harus diambil produsen yaitu menentukan harga outputnya. Dalam pasar persaingan sempurna harga output (dan input) ditentukan oleh pasar (ini berlainan dengan produsen dalam pasar persaingan tidak sempurna dan monopoli).
2.2 Produksi
Produksi adalah setiap usaha untuk menambah nilai guna ekonomi suatu barang/jasa. Ada dua pendekatan dalam teori produksi yakni:

1. Fungsi produksi dengan satu faktor produksi variabel

2. Fungsi produksi dengan dua faktor produksi variabel

Namun dalam makalah ini hanya membahas tentang fungsi produksi dengan satu faktor produksi variabel. Fungsi produksi yang berhubungan dengan pasar, jangka waktu yang digunakan ada dua yaitu:

1. Jangka waktu yang sangat pendek (Short Run), artinya yang menunjukkan situasi produksi outputnya dapat berubah tetapi variabel faktor produksinya tidak berubah atau tetap.

2. Jangka panjang (Long Run), artinya semua faktor produksi dapat berubah baik output maupun produksi yang digunakan.

2.3 Dimensi Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Dalam aktivitas produksinya produsen (perusahaan) mengubah berbagai faktor produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan hubungannya dengan tingkat produksi, faktor produksi tetap (fixed input) dan faktor produksi variabel (variabel input).

Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang jumlah penggunaannya tidak tergantung pada jumlah produksi. Ada atau tidak adanya kegiatan produksi, faktor produksi itu harus tetap tersedia. Mesin-mesin pabrik adalah salah satu contohnya. Sampai tingkat interval produksi tertentu jumlah mesin tidak perlu di tambah. Tetapi jika produksi menurun bahkan sampai nol unit (tidak berproduksi), jumlah mesin tidak bisa dikurangi.

Jumlah penggunaan faktor produksi variabel tergantung pada tingkat produksinya. Makin besar tingkat produksi, makin banyak faktor produksi variabel yang digunakan. Begitu juga sebaliknya. Buruh harian lepas pabrik rokok adalah salah satu contohnya. Jika perusahaan ingin meningkatkan produksi, maka jumlah buruh hariannya di tambah. Sebaliknya jika ingin mengurangi produksi, buruh harian dapat di kurangi.

Pengertian faktor produksi tetap dan faktor produksi variabel terikat erat dengan waktu yang dibutuhkan untuk menambah atau mengurangi faktor produksi tersebut. Mesin dikatakan sebagai faktor produksi tetap karena dalam jangka pendek (kurang dari setahun) susah untuk di tambah atau dikurangi. Sebaliknya buruh dikatakan faktor produksi variabel karena jumlah kebutuhannya dapat disediakan dalam waktu kurang dari satu tahun.

Dalam jangka  panjang (long run) dan sangat panjang (very long run) semua faktor produksi sifatnya variabel. Perusahaan dapat menambah atau mengurangi kapasitas produksi dengan menambah atau mengurangi mesin produksi. Dalam konteks manajemen, jangka panjang dan jangka sangat panjang berkaitan dengan ukuran kronologis. Misalnya ada kualifikasi yang menyatakan bahwa jangka panjang berkisar antara 5-25 tahun. Jangka sangat panjang bila waktunya lebih 25 tahun.

Teori produksi tidak mendefinisikan jangka pendek dan jangka panjang secara kronologis. Periode jangka pendek adalah periode produksi dimana perusahaan tidak mampu dengan segera melakukan penyesuaian jumlah penggunaan salah satu atau beberapa faktor produksi. Periode jangka panjang adalah periode produksi di mana semua faktor produksi menjadi faktor produksi variabel.

Tenggang waktu jangka pendek setiap perusahaan berbeda-beda tergantung jenis usahanya. Perusahaan yang memproduksi barang-barang modal, periode jangka pendeknya barang kali lima tahun. Sebab perusahaan membutuhkan waktu minimal 5 tahun tambahan untuk menambah kapasitas produksi dengan menambah mesin. Perusahaan yang bergerak di industri pengolahan, periode jangka pendeknya lebih singkat. Perusahaan yang mengelolah makanan kalengan, periode jangka pendeknya hanya 2 atau 3 tahun.

2.4 Fungsi Produksi dengan Satu Faktor Produksi Variabel
Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis, yang dalam teori ekonomi disebut fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan hubungan antara input yang digunakan dengan out yang dihasilkan.

Pengertian produksi dengan satu variabel adalah pengertian analisis jangka pendek, dimana ada faktor produksi yang tidak dapat diubah. Ketika mencoba memahami proses alokasi faktor produksi oleh perusahaan, ekonom membagi faktor produksi menjadi barang modal atau capital dan tenaga kerja (labour). Hubungan matematis penggunaan faktor produksi yang menghasilkan output maksimum disebut dengan faktor produksi, seperti dibawah ini:

	Q = f(K,L)


Keterangan:

Q = tingkat output

K = barang modal

L = tenaga kerja atau buruh

Dalam model produksi satu faktor produksi variabel, barang modal dianggap barang produksi tetap. Keputusan produksi ditentukan berdasarkan alokasi efisiensi tenaga kerja.
2.5  Produksi Total (Total Product)
Produksi total adalah banyaknya produksi yang dihasilkan dari penggunaan satu unit total produksi.

	TP = f(K,L)


Keterangan:

TP   = produksi total

K    = barang modal (yang dianggap konstan)

L     = tenaga kerja atau buruh

Secara matematis TP akan maksimum apabila turunan pertama dari fungsi  nilainya sama dengan nol. Turunan pertama TP adalah MP, maka TP maksimum pada saat MP sama dengan nol.

2.6  Produksi Marginal (Marginal Product)
Produksi Marginal (marginal product) adalah tambahan produksi karena penambahan  penggunaan satu unit faktor produksi.

Keterangan:

MP = Produksi Marginal

Perusahaan dapat terus menambah tenaga kerja selama MP > 0. Jika MP sudah < 0, penambahan tenaga kerja justru mengurangi produksi total. Penurunan nilai MP merupakan indikasi telah terjadinya hukum pertambahan hasil yang semakin menurun atau The Law of Deminishing Return.

2.7  Produksi Rata-Rata (Average Product)
Produksi rata-rata adalah rata-rata output yang dihasilkan perunit faktor produksi.

Keterangan:

AP = produksi rata-rata

TP   = total product

L     = tenaga kerja (labour)

AP akan maksimum bila turunan pertama fungsi AP adalah 0 (AP’=0). Dengan penjelasan matematis, AP maksimum tercapai pada saat AP=MP, dan MP akan memotong AP pada saat nilai AP maksimum.

Tabel 1

Produksi Total, Produksi Marginal, dan

Produksi Rata-rata Usaha Tekstil Tradisional

(Satu Faktor Produksi Variabel)

	Mesin

(unit)
	Buruh

(orang)
	TP

(bal)
	MP

(bal)
	AP

(bal)

	1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	5

20

45

80

105

120

126

120

106

90
	5

15

25

35

25

15

6

-6

-12

-18
	5

10

15

20

21

20

18

15

12

9


Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa produksi total (TP) pada awalnya meningkat dan mencapai maksimum (126 unit) pada saat jumlah buruh yang diperkerjakan tujuh orang. Tetapi setelah itu penambahan buruh justru menurunkan produksi total, karena produksi marjinal/MP sudah negative. Bila melihat kolom MP, ternyata besarnya MP sangat mempengaruhi TP. Selama nilai MP > 0, TP tetap bertambah. Sayangnya pertambahan MP juga mengalami penurunan/LDR (The Law of Deminishing Return). Besarnya nilai MP juga berpengaruh terhadap nilai produksi rata-rata atau AP. Penambangan 1 orang tenaga kerja akan memperbesar nilai AP selama nilai MP > nilai AP sebelumnya. Begitu juga sebaliknya. Hal ini terjadi pada saat penggunaan tenaga kerja antara 2-5 orang. Misalnya pada saat menambah buruh dari 2 menjadi 3 orang, AP meningkat dari 10 unit menjadi 15 unit, karena MP= 25 unit. Bandingkan pada saat tenaga kerja ditambah dari lima menjadi enam.

Dapat dipresentasikan dalam bentuk diagram TP ternyata bergerak membentuk kurva yang mirip huruf  S, sehingga disebut kurva S atau (S curve). Hukum pertambahan hasil yang semakin menurun menyebabkan kurva MP berbentuk parabola, sampai menyentuh sumbu horizontal (MP=0). Jika kurva MP telah lebih rendah dari sumbu horizontal (MP<0), penambahan tenaga kerja justru menurunkan produksi total (slope kurva TP menjadi negatif). Kurva AP bergerak sepola dengan kurva MP. Sebelum titik potong AP dan MP nilai AP selalu dibawah MP, setelah itu AP diatas MP. Nilai AP juga mengalami penurunan akibat pengaruh penurunan nilai MP. Tetapi penurunannya tidak setajam MP sehingga pada saat MP < 0, AP masih mungkin bernilai positif bahkan tidak pernah negatif.

2.8 Tiga Tahap Produksi
Diagram 2 menunjukkan ada tiga tahap penting dari gerakan perubahan nilai TP. Yang pertama, pada saat MP maksimum (titik 1 dan 4). Kedua, pada saat AP maksimum (titik 2 dan 5). Ketiga, pada saat MP = 0 atau menjadi tiga tahap produksi (the three stage of production):

1. Tahap 1 (stage I), sampai pada saat kondisi AP maksimum.

2. Tahap 2 (stage II) , antara AP maksimum sampai saat MP sama dengan nol

3. Tahap 3 ( stage III) , saat MP sudah bernilai < 0 (negatif)

Penahapan ini berguna untuk memahami pada tahap mana sebaiknya perusahaan berproduksi.

Pada tahap 1, penambahan tenaga kerja akan meningkatkan produksi total maupun produksi rata rata. Karena itu hasil yang diperoleh dari tenaga kerja masih jauh lebih besar dari tambahan upah yang harus dibayarkan. Perusahaan rugi jika berhenti produksi pada tahap ini (slope kurva TP meningkat tajam).

Pada tahap II, kerena berlakunya LDR, baik produksi marjinal maupun produksi rata rata mengalami penurunan . Namun demikian nilai keduanya masih positif. Penambahan tenaga kerja akan tetap menambah produksi total sampai mencapai titik maksimum (slope kuva TP datar sejajar dengan sumbu horizontal).

Pada tahap III, persahaan tidak mungkin melanjutkan produksi, karena penambahan tenaga kerja justru menurunkan produksi total. Perusahaan akan mengalami kerugian (slope kurva TP negatif).

Dengan demikian perusahaan sebaiknya berproduksi ditahap II. Secara metematis perusahaan akan berhenti menambah tenaga kerja pada saat tambahan biaya (marginal cost) yang harus dibayar adalah sama dengan tambahan pendapatan (marginal revenue) yang diterima.  Jika tambahan biaya masih lebih kecil  dari tambah pendapatan, perusahaan akan menambah tenaga kerja. Tambahan pendapatan adalah produksi marginal dikalikan harga jual barang. Jika upah, dinotasikan sebagai W sedangkan harga jual baranng di notasikan P, maka alokasi tenaga kerja (faktor produksi) dianggap efisien bila:

W = MP (P)
Keterangan:

W      = Upah

MP    = Produksi Marginal

P       = Harga Jual Barang

2.9 Perkembangan Teknologi
Kemajuan teknologi dapat membuat tingkat produktivitas meningkat. Secara grafis dapat digambarkan dengan semakin luasnya bidang yang dibatasi kurva TP. Pada Diagram 5.3, akibat kemajuan teknologi, luas kurva TP3 > TP2 > TP1. Artinya jumlah output yang dihasilkan per unit faktor produksi semakin besar. Dari Diagram 5.3 tampak bahwa: .

Bila nilai AP meningkat karena mesinnya semakin modern, belum berarti efisiensi meningkat. Studi empiris yang dilakukan duapuluh tahun terakhir ini menunjukkan bahwa ada yang lebih penting dari sekedar memodernisasi mesin, yaitu modernisasi sumber daya manusia (SDM), terutama dengan mengubah cara berpikir dan sikap hidup. Dengan modernisasi SDM, kemajuan teknologi akan meresap ke dalam diri manusia (embodied technologi) dan mendorong peningkatan efisiensi.

Seorang ekonom senior (Paul Krugman) menggunakan konsep ini untuk menjelaskan mengapa negara-negara yang dikenal sebagai “Macan Asia” (Asia Timur) mengalami krisis ekonomi di akhir dasawarsa ini. Salah satu jawabannya adalah pertumbuhan ekonomi Asia Timur, seperti halnya Rusia, lebih disebabkan oleh pertambahan penggunaan faktor produksi (barang modal dan tenaga kerja). Tidak ada peningkatan efisiensi yang signifikan. Oleh karena itu ukuran efisiensi dengan menggunakan angka AP harus ditinjau ulang. Paul Krugman kemudian mengusulkan TFP (Total Factor Productivity) sebagai ukuran efisiensi. Pada prinsipnya metode ini ingin memisahkan pengaruh barang modal, teknologi, dan SDM terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari pemisahan itu akan terlihat apakah ada kemajuan efisiensi yang signifikan. Angka pertumbuhan TFP yang besar mengidentifikasikan perkembangan efisiensi yang semakin tinggi.

Kesimpulan
Bagi para produsen, untuk meningkatkan produksi agar mencapai keuntungan maksimal perlu dilakukannya penghitungan dengan menggunakan pendekatan fungsi ordinal yang memiliki cara yang mudah.

Mengikuti perkembangan tekonologi itu perlu, namun dalam melakukan penambahan teknologi baru perlu dipertimbangkan, karena tidak semua penambahan teknologi terbaru dapat menciptakan efisiensi.

 
SUPLEMEN 2
2.1.  Deskripsi Teori
Teori Produksi : Analisis dengan perpindahan faktor masukan menjadi keluaran, sesuai dengan fungsi produksi. Dimana produksi tergantung pada teknologi, perpaduan faktor masukan, faktor harga, dan faktor produksi marjinal.

Kegiatan faktor produksi adalah kegiatan yang melakukan proses, pengolahan,  dan  mengubah  faktor-faktor  produksi  dari  yang tidak/kurang manfaat/gunanya menjadi memiliki nilai manfaat yang lebih.

Faktor – faktor produksi yang umumnya digunakan adalah tenaga kerja, tanah, dan modal. Kelangkaan pada suatu faktor produksi biasanya akan menyebabkan kenaikan harga faktor produksi tersebut.

Dalam mikro-ekonomi, Produksi ialah : Persamaan masukan atau input, menjadi keluaran atau hasil (output). Merupakan proses ekonomi yang menggunakan sumber daya untuk menciptakan komoditas yang dapat berubah.  Mencakup  produksi,  penyimpanan,  pelabuhan  dan pengemasan. Beberapa pakar ekonomi menyebutnya sebagai aktivitas ekonomi, berbeda dengan konsumsi. Produksi merupakan suatu proses yang menggunakan waktu dan ruang.
Pekerja (Labor L) yaitu : Suatu ukuran pekerjaan yang dilakukan oleh  manusia  dan  merupakan  salah  satu  dari  tiga  faktor  produksi. Dimana dua faktor produksi lainnya yaitu : tanah, dan modal.

2.1.2.   Metode COBB-DOUGLAS

Metode fungsi produksi COBB-DOUGLAS ialah : Suatu standar fungsi produksi yang digunakan untuk aplikasi hasil keluaran dari dua variable masukan atau input dalam suatu proses produksi. Biasanya digunakan baik pada contoh mikro-ekonomi dan makro-ekonomi.

Fungsi  produksi  COBB-DOUGLAS  ini  ditemukan  oleh  Paul  H. Douglas dan matematikawan Charles W. Cobb pada tahun 1928. Mengembangkan fungsi COBB-DOUGLAS menjadi fungsi produksi dan fungsi manfaat dalam ekonomi.

Fungsi Produksi ialah : Suatu fungsi yang merangkum persamaan input dan output (masukan dan keluaran).

Fungsi produksi ini dapat diterapkan pada perusahaan skala kecil, industri, atau dalam suatu daerah.  Namun bagaimanapun juga, fungsi ini dibatasi oleh satu keluaran hasil (output), sehingga penggabungan suatu produksi tidak diperbolehkan, walaupun menggunakan beberapa masukan (input). Fungsi produksi COBB-DOUGLAS sederhana cukup sering digunakan dalam bidang ekonomi.

Elastisitas yaitu : pengukuran dalam ekonomi mengenai tingkat reaksi suatu perubahan dalam satu faktor terhadap suatu perubahan dalam faktor yang berhubungan, dinyatakan dalam hubungan harga- permintaan, harga-penawaran, atau permintaan-penghasilan.

2.1.3.   Regresi Linier Berganda

Dalam  analisis  regresi  digunakan  istilah  regressand  yang  berarti variabel tergantung (dependent variable) dan regressors   yang berarti variabel
bebas   (independent    variables)    atau   variabel   penjelas (explanatory variables). Asumsi dasar model regresi klasik adalah Y (regressand) merupakan fungsi linier dari X (regressor). Dimana pada regresi berganda, variabel terikatnya merupakan fungsi linier dari dua variabel bebas atau penjelas.

Dengan menganggap Y = f(X2,X3) dan hubungan fungsional, f, adalah linier, maka model regresi berganda (multiple regression model) untuk tiga variabel dapat dinyatakan sebagai berikut:

Dimana:

Yi = β1 + β2X2i + β3X3i + Ui


(i = 1, ..., n)

Yi                                 = Hasil keluaran/output (Dependent variable)

β1, β2, β3                  = Variabel yang ingin dicari

X1i, X2i, X3i
= Variabel bebas (independent variables) Ui
= Faktor gangguan/error
Dimana variabel bebasnya adalah X1i, X2i, dan X3i. Dengan catatan, X1i selalu sama dengan satu, sehingga tidak perlu ditulis pada persamaan diatas.    Nilai  –  nilai β1,  β2,  dan  β3  ditaksir dengan metode kuadrat terkecil (Least Square Method) dan menggunakan sampel sebanyak n.

Dimana:            ei = Yi – Yi

atau:                  ei = Yi – Yi = Yi - β1 - β2X2i - β3X3i
Sehingga:         ∑ ei = ∑ (Yi - β1 - β2X2i - β3X3i)²

Tabel Bentuk – bentuk Model Regresi

Nama Fungsi
Hubungan Aljabar

1.
Linier
Y = α + βX
2.
Kuadratik
Y = α + β1X – β1X²

3.
Hiperbola
Y = α +  β
X
4.
Semilog
Loge Y = α + βX Atau:

Y = eα + βX
5.
Log-kuadrat
Loge Y = α + β1X – β1X²
6.
Log-hiperbola

(log-inverse)


Y = α +  β
X
Atau:
Y = eα + (β/X)

7.
Double-logaritma
Loge Y = α + β Loge X Atau:

Y = = α + Xβ
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